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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Indoteras Sumatera yang 

beralamat di jalan Perbaungan No. 2Q, Medan. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

 Jenis penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Menurut Yusuf dan 

Daris (2019:7), “Jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data 

berdasarkan kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan 

teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis 

data (pengolahan data) yang akan digunakan.” 

 

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Sholihin (2020:26) terdapat 2 sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Sumber data primer merujuk pada asal data yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer
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dapat dilakukan dengan beberapa cara seprti wawancara, observasi, survei, 

eksperimen maupun pengukuran langsung terhadap objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber tidak langsung yang dikumpulkan peneliti 

seperti menggunakan data yang telah dikumpulkan, digabungkan dan 

diinterpretasikan oleh pihak lain yang meliputi basis data, artikel tinjauan 

literatur, dan lain sebagainya. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau 

totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat 

diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. 

 Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

pelanggan yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2019 

sebanyak 293 pelanggan. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah 

populasi yang digunakan adalah sebanyak 293 pelanggan maka jumlah populasi 

akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

tingkat error 5% dimana rumus slovin yang digunakan adalah :  



30 

 
STIE Eka Prasetya  

n = 
 

        
 

Keterangan:   

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e  = Toleransi Kesalahan (5%) 

 

n = 
   

           
  

= 
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= 
   

      
  

=     

 

 Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 293 

pelanggan dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan 

penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat 

diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 169 pelanggan. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan accidental sampling dimana pelanggan yang ditemui 

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Mustafa, dkk (2020:33), definisi operasional adalah suatu definisi 

yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 
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diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional yang dibuat 

dapat berbentuk definisi operasional yang diukur, ataupun definisi operasional 

eksperimental. 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Komunikasi 

Pemasaran 

(X1) 

Komunikasi Pemasaran 

merupakan usaha untuk 

menyampaikan pesan kepada 

publik terutama pelanggan 

sasaran mengenai keberadaan 

produk di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

Firmansyah (2020:12) 

1. Ketepatan tujuan 

komunikasi 

pemasaran 

2. Ketepatan dalam 

memilih pasar 

sasaran 

3. Kejelasan Informasi 

4. Efektivitas 

komunikasi 

pemasaran 

 

 

Amanah&Harahap 

(2018) 

Skala Likert 

Ekuitas 

Merek 

(X2) 

Ekuitas Merek merupakan 

nilai dari suatu merek baik 

yang berwujud maupun tidak 

berwujud sebagai akibat dari 

pengetahuan, persepsi, dan 

pengalaman pelanggan dengan 

merek tersebut. 

 

 

 

Sari (2017:214) 

1. Kesadaran merek 

2. Kesan kualitas 

3. Loyalitas merek 

4. Identitas merek 

5. Posisi merek 

 

 

 

 

Tundoong&Mandey 

(2014) 

Skala Likert 

Tingkat 

Penjualan 

(Y) 

Penjualan merupakan tujuan 

utama dilakukannya kegiatan 

perusahaan sehingga Penjualan 

memegang peranan penting 

bagi perusahaan agar produk 

yang dihasilkan oleh 

perusahaan dapat terjual dan 

memberikan penghasilan. 

 

Ngalimun, dkk 

1. Mencapai Volume 

Penjualan 

2. Mendapatkan laba 

3. Menunjang 

pertumbuhan 

perusahaan 

 

 

 

Ngalimun, dkk 

Skala Likert 
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(2019:228) (2019:229) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data 

merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, 

ada beragam teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan 

angket atau kuesioner. 

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang 

paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan 

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan: 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

  

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Rejeki (2019:149), uji validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkatan-tingkatan validitas suatu instrumen agar data yang digali 

dan dikumpulkan selama penelitian terjamin kemantapannya.  
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Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa 

yang diukur.  Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah 

menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi 

0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel 

dengan df = N–2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ferichani (2017:77), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung kecermatan 

pengukuran. Uji reliabilitas merupakan data untuk mengukur suatu kuesioner 

dimana suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wakti. 

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk 

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut: 

1. Cronbach’s alpha < 0,6  = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79  = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha 0,8  = reliabilitas baik. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Normalitas 
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Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara 

yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut 

ini dasar pengambilan keputusannya: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of 

regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression 

tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), untuk pengujian normalitas 

dengan menggunakan analisis grafik, sering menjadikan peneliti bingung untuk 

menentukan keputusan apakah data terdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menghindari adanya kesalahan persepsi dari hasil membaca grafik, maka selain 

melakukan uji analisis grafik juga diperlukan menambah uji statistik untuk uji 

normalitas. Uji statistik normalitas residual dapat dilakukan dengan uji statistik 

non parametik Kolmogoriv Smirnov (K-S) dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 

maka data residual terdistribusi normal dan jika nilai sig < 0,05 maka data residual 

tidak terdistribusi normal. 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 
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Menurut Ansofino, dkk (2016:94), uji multikolinieritas adalah uji untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas  yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka 

Tolerance lebih dari 0,1. 

  

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi 

yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat di 

deteksi melalui uji grafik Scatterplot (Rinaldi, 2020). Menurut Ansofino, dkk 

(2016:94), uji heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamtan ke pengamatan lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan 

pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada 
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grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka 

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

  

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel 

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda 

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan 

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y   = Tingkat Penjualan (dependent variabel) 

X1  = Komunikasi Pemasaran (independent variabel) 

X2  = Ekuitas Merek (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e    = Persentase kesalahan (5%) 

 

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Arvianti dan Anggrasari (2018:101), uji t atau pengujian parsial 

adalah hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model regresi secara 

parsial dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung, Hα Diterima apabila : thitung  > ttabel  

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
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Menurut Arvianti dan Anggrasari (2018:101), uji F atau pengujian 

simultan adalah hipotesis yang digunakan dalam pengujian koefisien model 

regresi secara simultan dengan kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel, Hα Diterima apabila : Fhitung  > Ftabel  

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Wardana (2020:177), koefisien determinasi merupakan nilai yang 

menyatakan proporsi keragaman variabel terikat yang dapat diterangkan atau 

dijelaskan oleh hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Menurut Rahmadhani (2019:55), koefisien determinasi merupakan ukuran 

presisi nilai yang dihitung dengan nilai yang diamati. Nilai koefisien determinasi 

yang semakin dekat 1, berarti prediksi nilai yang dihitung semakin mendekati data 

eksperimen. 

 


